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ABSTRAK

Buah pinang merupakan tanaman tropis yang ditanam untuk mendapatkan buah dan
keindahannya. Proses pengeringan yang biasa dilakukan oleh petani adalah dengan cara
penjemuran langsung di bawah sinar matahari. Proses penjemuran buah pinang membutuhkan
waku sekitar 14-15 hari. Dan akan berlangsung lebih lama ketika musim hujan dengan curah hujan
yang tinggi. Petani pinang tradisional menjemur pinang pada tempat terbuka dan beralaskan
terpal atau goni. Akibat dari proses penjemuran pinang yang tidak ergonomi menimbulkan
keluhan musculoskeletal disorders pada petani pinang dan membutuhkan waktu yang lama saat
penjemuran.

Penjemur pinang dirancang dengan pendekatan QFD yang mampu mengubah sikap dan kondisi
kerja petani pinang. Tujuan penelitian ini adalah merancang penjemur pinang guna meningkatkan
kenyamanan kerja dan menurunkan keluhan fisik pekerja. penjemur pinang berbentuk lingkaran
yang memiliki rak portable dengan ukuran yang disesuaikan dengan antropometri dan study body
motion, memiliki roda pada kaki penjemur pinang dan wadah penampungan packing. Adanya alat
penjemur pinang ini dapat meningkatkan produksi pinang dengan memberikan kemudahan,
keamanan dan meningkatkan efisiensi ke petani pinang saat melakukan proses penjemuran
pinang.

Kata Kunci : Ergonomi, penjemur, pinang

1 PENDAHULUAN

Pengolahan buah pinang menjadi kering terdiri dari 2 tahap yakni pengeringan dan
pengupasan biji pinang, Proses pengeringan yang biasa dilakukan oleh petani adalah dengan cara
penjemuran langsung di bawah sinar matahari. Proses penjemuran buah pinang membutuhkan
waku sekitar 14-15 hari. Dan akan berlangsung lebih lama ketika musim hujan dengan curah
hujan yang tinggi [1]

Salah satu kebun pinang yang ada di Kota Dumai Provinsi Riau tepatnya kebun pinang yang
ada di JL. Bunga Tanjung, RT. 28, Kelurahan Bukit Datuk, Kecamatan Dumai Selatan. Mayoritas
penduduk yang tinggal di JL. Bunga Tanjung adalah petani pinang. Kegiatan penjemuran buah
pinang di kebun pinang tersebut dinilai tidak efektif karena penjemurannya masih mengunakan
terpal sebagai alas untuk menjemur buah pinang, jika turun hujan para petani mengalami kesulitan
dalam pengangkatan buah pinang danjika buah pinang terkenahujan makabuah pinang akan rusak
dan tidak laku untuk dijual Perancangan alat penjemur buah pinang menggunakan metode Quality
Function Deployment (QFD). Metode ini akan digunakan untuk mengidentifikasi keinginan
konsumen ke dalam atribut-atribut produk, menentukan tingkat kepentingan 1elative dari atribut-
atribut, mengevaluasi atribut- atribut dari produk pesaing, membuat matriks perlawanan antara
atribut produk dengan karakteristik, mengidentifikasi hubungan antara karakteristik teknis dan
atribut produk, mengidentifikasi interaksi yang relevan diantara karakteristik teknis dan
menentukan gambaran target yang ingin dicapai untuk karakteristik teknis [2]. Diharapkan
penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebaik mungkin oleh para petani pinang.
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2 KAJIAN PUSTAKA

Tabel 1 Tinjauan Pustaka
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Nama penulis

Tujuan

No dan ta.h'un Judul Penelitian Kesimpulan
penelitian
1 Wahyudi Rancang Bangun Merancang Alat yang dirancang
Tri, dkk, 2022 Pengering Buah pengering buah  memiliki dimensi 260 mm x
[1] Pinang Otomatis ~ pinang dengan 490 mm dengan spesifikasi
Menggunakan 12 atribut alat yang terdiri dari dua
Pendekatan Quality prioritas QFD bagian utama yakni
Function saringan dalam (tempat biji
Deployment pinang) dan pengering
(QFD)” buah Pinang
2 Aldiza Riski, Sistem Merancang alat  Alat penjemur ditambahkan
dkk, 2021 [3] Pengontrolan penjemur pinang  penambahan pengendali
Suhu dan dengan logika fuzzy pada alat
Kelembapan pada dilengkapi pengering buah pinang,
Alat Pengering kontrol suhu maka waktu yang
Buah Pinang dibutuhkan jauh lebih
Menggunakan singkat dibandingkan
Pengendali Logika dengan cara manual yang
Fuzzy membutuhkan
waktu 7 hari
3 Sujana, Pemberdayaan Pelatihan dan Melalui program Bina Bina
(2021) [4] Kelompok Tani pemberdayaan Desa dapat menerapkan
Teluk Pinang Desa  Kelompok Tani  berbagaiilmu pengetahuan
Sungai Kupah yang dimiliki untuk
Melalui membantu masyarakat
Peningkatan yang memerlukan sebagai
Kapasitas bentuk Tri Dharma
Teknologi Perguruan Tinggi.
Pengolahan Pasca
Panen Buah Pinang.
4  Ivanto, dkk, Rancang Bangun Merancang alat Alat pengering pinang
(2022) [5] Alat Pengering pengering dengan media bahan bakar
Buah Pinang pinang kayu api didapatkan hasil
Menggunakan menggunakan bahwa lamanya
Metode pembakaran pengeringan sekitar 6 hari
Pembakaran biomasssa dengan tingkat suhu 65°C-
Biomassa 70°C per harinya proses

pengeringan dilaksanakan
sekitar 50 menit
Sehari

Noto, Perancangan Penjemur Pinang Ergonomi Dengan Pendekatan Qfd (Quality Function Deployment)

448



Jurnal Perangkat Lunak, Volume 6, Nomor 3, Oktober 2024 : 447 — 456

5 Ramadhan,
dkk, (2022)

[6]

6 Sepriyanto,
(2022)[7]

7 A.Uno,
(2021) [8]

8 Mutriadi, dkk, Desain dan Analisis
(2019)

Rancang Bangun
Alat Pengering Biji
Pinang
Menggunakan
Pengering Tipe
HOHENHEIM
dengan Kolektor

Surya
Berkapasitas 5
kgfjam

Analisa Kinerja
Mesin Pengering
Buah Pinang
Tenaga Hybrid

Pengering Gabah
Kopi Dan Pinang
Menggunakan
Sensor SHT11 Dan
Arduino Uno

Konsumsi Bahan
Bakar Sirih

Merancang alat
pengering
pinang
menggunakan
kolektor surya

Kinerja
pengering hibrid
dengan
menggabungkan
pemanfaatan
energi panas
matahari (solar
dryer) dan
sumber tenaga
biomassa.

Merancang
pengering

Merancang alat
pengering
pinang

E-ISSN:2685-2594

Alat pengering mampu
membuat massa biji pinang
pada 5 Kg dengan kadar air

awalnya sekitar 60 - 70 %,
lalu biji pinang tadi dijemur
hingga massa biji pinang 0,6
Kg danrata-rata kadar air biji
pinang kering berkisar
antara 6,49 -7 %.

Pada pengujian pengering
hibrid dengan sumber
tenaga matahari dengan
bahan ujidenganlaju
pengeringan selama 6 jam
pengeringan terjadi
pengurangan massa buah
pinang sebesar 19 %. Kinerja
mesin pengering hybrid
lebih baik pada saat
temperaturnya dikontrol
dengan suhu setting 60° C.
Rata-rata laju pengeringan
buah pinang dari alat
pengering hibrid adalah 1
kg/jam
Peralatan hasil perancangan
ini dapat mendeteksi kadar
air dan pengeringkan kopi,
pinang dan kakao. Gabah
kopi dapat dikeringkan dari
jumlah kadar sebesar 78,4%
menjadi 49,0%, pinang yang
dikeringkan dari kadar air
sebesar 65,4% menjadi
47,2%, dan kakao dari kadar
air sebesar 66,9% menjadi
51,6%.

Biaya yang dibutuhkan
untuk membuat mesin
pengering pinang ini adalah
Rp. 2.534.000. Hal ini sangat
jauh berbeda dengan harga
jual di pasaran yang
mencapai Rp. 15.000.000
menjadi Rp. 20.000.000.
Mesin pengering ini mampu
mengeringkan 25 kg buah
pinang dalam waktu 1,5 jam.
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9 Anwardi,
(2019)[9]

10 Syahrizal,
(2022)[10]

Usulan Rancangan
Jemuran Buah
Pinang Dengan

Pendekatan
Ergonomi

Penelitian Uji
kinerja mesin
pengupas buah
pinang kering
menggunakan
mekanisme
pengupas tipe
impactrotary poros
horizontal

Merancang alat
pengering
pinang dengan
pendekatan
ergonomi

Melakukan
pengujian mesin
pengupas buah

Pinang kering
dengan
mekanisme tipe
impact rotary
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Hasil rancangan jemuran
buah pinang menjadi lebih
ergonomis dengan sikap
dan posisi kerja tegak dan
lebih bervariatif yang dapat
menurunkan tingkat
kebosanan dan keluhan
kelelahan fisik pekerja
pinang Dimensi hasil
rancangan dengan tinggi
maksimal jemuran buah
pinang 143,21 cm, Tinggi
minimal 114,46 c<m,
Panjang jemuran 504.64 cm,
Lebar 374.56 cm yang
diperoleh dari hasil
perhitungan data
antropometri
Interaksi hasil pengupasan
terbaik adalah pada
kecepatan putaran 1400
rpm, jumlah batang
pengupas 18, yaitu
menghasilkan efisiensi 88%
buah terkupas dengan
kondisi biji utuh.

Sumber: Penelitian, 2024

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kebun pinang di JL. Bunga Tanjung, RT. 28, Kelurahan Bukit
Datuk, Kecamatan Dumai Selatan, Kota Dumai dengan objek penelitian ini adalah alat penjemur
pinang. Data pada penelitian ini adalah data primer (utama) yang didapatkan dengan melakukan
observasi, wawancara dan kuesioner tentang desain alat yang dibutuhkan yaitu berupa dimensi
alat, featurs dan sistem kerja alat. Sedangkan data sekunder (pendukung) adalah data
antropometri masyarakat indonesia, literature dan penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan
data menggunakan pendekatan antropometri untuk menentukan ukuran beberapa ukuran dalam
pembuatan alat.
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan dari QFD di implementasikan pada perancangan alat
penjemur dan data antropometri masyarakat indonesia untuk dimensi alat penjemur pinang. Dasar
pengembangan produk penjemur pinang dilakukan dengan tahapan berikut:

4.1.1  Mengidentifikasi keinginan konsumen ke dalam bentuk atribut produk

Tabel 2. Atribut Produk

. ATRIBUT
No Primer Sekunder Tersier
Bentuk alat penjemur Circle
Tinggi 72 cm
1. Desain Dimensi ukuran Panjang 112 cm
Lebar 89 cm
Warna Silver
Rangka Besi
Roda Karet
> Bahan Alas Plat seng aluminium
Penutup Stang Karet
3. Fungsi Utama Alat penjemur pinang
Tambahan Alat penjemur ikan asin & kerupuk

Sumber: Penelitian, 2024

A. Menentukan tingkat kepentingan relatif dari atribut produk

Tabel 3. Tingkat kepentingan

Atribut Tingkat Ke-
Pentingan

Z
(e}

Circle
Tinggi 72 cm
Panjang 112 cm
Lebar 89 cm
Warna Silver
Besi
Karet
Plat seng aluminium
Karet
Alat penjemur pinang
Alat penjemur ikan asin & kerupuk

O 00O OVVT DN W N =
Ui

N
o

—
—
(V2 BNV ) R N 5 BV S IV 2 BV 5 IRV ) [ AN N

Sumber: Penelitian, 2024

B. Mengidentifikasi dan Menentukan karakteristik teknik

Alat penjemur pinang yang mempunyai bentuk circle dan tinggi 72 cm
Alat penjemur pinang yang mempunyai panjang 112 cm

Alat penjemur pinang yang mempunyailebar 89 cm

Alat penjemur pinang yang mempunyai warna Silver

Alat penjemur pinang yang mempunyai bahan rangka besi

Alat penjemur pinang yang mempunyai roda karet

oV A WoN 2
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7. Alat penjemur pinang yang mempunyai alas plat Aluminium
8. Alat penjemur pinang yang mempunyai penutup stang karet
9. Alat penjemur pinang yang berfungsi sebagai alat penjemur buah pinang

C. House Of Quality

W AKX XX
XA XXX
KAK A KEAK
AN -
N 8
: g
Derajat Hubungan gl 2 E
V = Hubungan positif kuat =4 2 E v 0 o
= Hubungan positif sedang =3 E 5 5 g = Persepsi Konsumen
X = Hubungan negatif =2 HEE RN 2| 5= Sangat baik
X = Hubungan negatif kuat = | k| Eﬁ i % E E 4= Baik
@ - 5= 3 & | |3=Cukup
2 |5[2|5 E| |2=Bunk
Z| § "—m =|5| |~ Sangat buruk
£5|2|2|2|2
HEE IR
Z|E| & El=|B i Kons
HEE E HE Persepsi Konsumen
KEINGINAN KONSUMEN MMEEE anBRE
Bentuk alat penjemur | CIRCLE S{x|v|v|V|v|v[IBlC
Tinggi 72 cm dlx|v]|x|v|X[V|-1B[C
. . . . | 1B
Desain Dimensi ukuran Panjanglll cm 41X v]v[X]|v]- el |-
Lebar 89 cm Slafv v v|x|V[IC|B|-]-
Warna Silver 5V [x|x|x|x|x|ic]-|B|-
Rangka Besi S|V x[X|v|v]1|sc|-]-
Roda Karet SIX[v|X|X|x|v|IB|-|C]-
Bahan
Alas Plat Seng Aluminium sV [v|v|v]v]v|iB[c
Penutup Stang Karet 4IX| XXX XV -]1 Bl -
Utama Alat Bantu Penjemur Pinang S{viv|vid]v]v|t|B|c]-
Fungsi
Tambahan Alat Bantu Penjemur kan Asin & Kerupuk SV |v]v|1]-[BC|-
Tingkat Kesulitan 133|533
Derajat Kepentingan 411917 18] 15|21 |I| Kelompok 1
Perkiraan Biaya I5{15[15[25] 1515
A IEI Pesaing |
. Pesaing 2
Tingkat Kesulitan Perkiraan Biava Derajat Kepentingan
1=Mudah =1 -20% I-15  =Murah .15 =Cukup
3= Cukup mudah =21 - 40% 16-30 = Mahal 16-30 = Penting
3= Sulit =41 -60% 31-45 = Sangat mahal 31-45 = Sangat penting
7=S8angatsulit ~ =61-80%
9=Mutlak sulit ~ =81-100%

Gambar 1 House of Quality
Sumber: Penelitian, 2024

D. Rancangan Awal Produk alat penjemur Hasil Brainstorming
Desain untuk perancangan awal dari alat penjemur pinang menggunakan bantuan software
Autocad 2015
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Gambar 2 Rancangan awal

Sumber: Penelitian, 2024

Gambar 2 menunjukkan rancangan awal produk alat penjemur pinang. Produk alat
penjemur pinang ini dirancang dengan menggunakan bahan baku utama besi hollow galvanis,

pipa galvanis dan seng aluminium.

E. Rancangan Akhir Produk Alat Penjemur Pinang
Rancangan akhir produk alat penjemur pinang dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini
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Gambar 3 Rancangan Akhir Produk

Sumber: Penelitian, 2024

Dimensi rancangan Akhir produk disesuaikan dengan ukuran antropometri dan keinginan
konsumen

F. Hasil Akhir Produk

Pembuatan alat penjemur pinang mengikuti peta proses operasi (Operation Process Chart)
yang terdiri dari 50 Operasi, 2 Menunggu dan 23 Pemeriksaan yang membutuhkan waktu 1002
menit. Hasil alat pengering pinang dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 4. Hasil Akhir Produk

Sumber: Penelitian, 2024

Perhitungan BEP menunjukkan bahwa harga jual per unit produk alat penjemur buah
pinang sebesar Rp. 1.666.666,-. Harga jual tersebut merupakan harga yang diperoleh penjual per
unit. Selanjutnya ingin mencapai keuntungan 10%, maka harga jual yang harus diterapkan adalah
sebagai berikut.

Harga Jual per unit = BEP Rupiah + (BEP Rupiah x 10%)
= Rp. 1.666.666,- + (Rp. 1.666.666,- X 10%)
= Rp. 1.666.666,- + Rp. 166.666,-.
= Rp. 1.833.332,-
Harga jual per unit = Rp. 1.833.332,-.
Perhitungan tersebut menunjukkan besar keuntungan yang dicapai jika menerapkan
keuntungan 10% adalah sebesar Rp. 166.666,~. Penetapan keuntungan tersebut sudah
mempertimbangkan biaya-biaya yang dikeluarkan, tenaga serta waktu yang digunakan pada proses

pembuatan produk alat penjemur buah pinang. Jadi, harga jual yang digunakan untuk produk alat
penjemur buah pinang setelah ditambah keuntungan adalah sebesar Rp. 1.833.332,- per unit.

5 KESIMPULAN

Adapun kesimpulan pengumpulan dari penelitian ini adalah Identifikasi kebutuhan konsumen
atau atribut produk dengan menggunakan Rancangan alat penjemur pinang di Kelurahan Bukit
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Datuk. Dengan metode quality function deployment diperoleh hasil prioritas kebutuhan petani
pinang yakni 9 atribut konsumen. Perancangan alat penjemur buah pinang dengan menggunakan
metode QFD menghasilkan spesifikasi alat penjemur buah pinang yang memenuhi keinginan
konsumen. Ukuran Alat penjemur pinang yang berukuran tinggi 72 cm, panjang 112 cm, lebar 89 cm
dengan pola berbentuk circle pada saat di kembangkan, Produk ini memiliki 8 kompertemen yang
dapat berputar 360° dan 1 kompertemen yang paling bawah sebagai kompertemen penyimpanan
buah pinang yang sudah kering mau pun sebelum masuk ke tahap packing. Dengan adanya alat ini
dirancang untuk mengurangi resiko terjadinya cedera pada otot punggung dan mengurangi
tingkat kelelahan dari alat sebelumnya yang tradisional yang menggunakan Terpal. Dalam
pembuatan alat penjemur buah pinang biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 1.666.666. Harga jual
alat penjemur buah pinang adalah Rp. 1.833.332 per unit
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